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Abstrak

Pulau Merah merupakan kawasan wisata pantai di Banyuwangi yang memiliki zona intertidal
di wilayah pantainya. Pada zona intertidal terdapat biota laut yang tinggal disana, salah
satunya dari kelas bivalvia yang belum diketahui kelimpahan populasinya. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui kelimpahan populasi moluska dari kelas bivalvia. Metode yang
digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan transek line kuadrat yang disesuakan
luas wilayah Pulau Merah meliputi panjang garis pantai dan relif pantai. Hasil penelitian
didapatkan sebanyak 7 spesies, dari 4 ordo, 5 family, dan 5 genus. Diantaranya yakni
Saccostrea cucullata (193,43 ind/m?), Septifer virgatus (0,50 ind/m?), Tridacna squamosa
(0,05 ind/m?), Periglypta puerpera (0,03 ind/m?), Tridacna maxima (0,02ind/m2), Atrina
pectinata (0,01 ind/m?), Atrina vexillum (0,01 ind/m?). Indeks keanekaragaman bivalvia di
pantai pulau merah tergolong rendah yakni H = (0,163) sedangkan nilai dominansinya tinggi
C=(0,940.
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1. PENDAHULUAN

Wilayah pasang surut atau biasa dikenal dengan zona intertidal merupakan suatu
wilayah sempit dibandingkan di wilayah lainya yang terdapat di samudra dunia.
Dikatakan sebagai wilayah sempit karena wilayah ini ditentukan oleh wilayah pantai
itu sendiri. Semakin landai suatu pantai tersebut maka semakin luas zona intertidalnya,
dan sebaliknya jika wilayah pantainya terjal maka zona intertidalnya akan semakin
sempit. Karakteristik pada zona intertidal umumnya berupa pantai berkarang. Menurut
(Nugroho, 2012) pada zona intertidal terdapat beragam kehidupan yang lebih
besar dari pada yang terdapat di daerah subtidal yang lebih luas. Pada zona ini biota
laut haruslah bertahan hidup di antara garis batas surut terendah dan batas pasang
tertinggi. Zona intertidal pada saat air surut akan terpapar oleh sinar matahari langsung,
sedangkan pada saat air pasang akan tertutup air.

Salah satu bentuk adaptasi biota laut pada zona intertidal adalah kelas bivalvia

Kelimpahan Populasi Moluska Kelas Bivalvia Pada Wilayah Pasang Surut Pantai Pulau Merah |163
Banyuwangi



BIOSENSE Vol. 05 No. 01, Juni 2022 ISSN : 2622 - 6286

dari filum moluska. Bivalvia merupakan salah satu hewan laut yang memiliki ciri
berbadan lunak dengan dua cangkang eksoskleton sebagai pelindungnya. Adaptasi
bivalvia pada zona intertidal dilakukan dengan cara bertahan hidup pada daerah yang
memperoleh tekanan fisika dan kimia karena harus menahan kuat arus gelombang laut.
Selain itu (Islami, 2013), menambahkan bentuk adaptasi bivalvia dilakukan dengan
cara menggali subtrat. Karakteristik substrat selain sebagai habitat juga memiliki
hubungan keterkaitan siklus makanan yang erat dengan mikroorganisme yang dapat
menguraikan bahan organik menjadi makanan bivalvia (Insafitri, 2010). Sehingga
adaptasi habitat seperti kualitas perairan dan jenis substrat sangat mempengaruhi
keanekaragaman dan populasi bivalvia (Utami et al., 2019).

Pantai Pulau Merah yang berlokasi di Dusun Pancer Desa Sumberagung,
Kecamatan Pesanggaran Banyuwangi merupakan wisata pantai skala internasional.
Saat bulan purnama pantai Pulau Merah akan tampak zona intertidal, dan saat surut
maka banyak sekali masyarakat sekitar mencari bivalvia untuk dijual atau dikonsumsi.
Secara tidak langsung aktivitas masyarakat tersebut akan mempengaruhi keberadaan
populasi bivalvia dan mengakibatkan bivalvia terfragmentasi. Hal ini jelas dapat
menurunkan populasi bivalvia disana. Sampai saat ini belum banyak diketahui jumlah
kelimpahan populasi bivalvia di zona intertidal Pantai Pulau Merah. Oleh karenanya

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan populasi bivalvia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pulau Merah Pesanggaran Banyuwangi tepatnya pada
zona intertidal saat pasang laut purnama (spring tide) di bulan Februari sampai bulan
Maret 2022. Sedangkan pengambilan data menggunakan metode purposive
sampling, metode ini dipilih berdasarkan pertimbanga tertentu. Pertimbangan ini
dipilih berdasarkan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak mengambil
sampel yang besar dan jauh. Teknik purposive sampling digunakan dengan dasar
bahwa lokasi peneliti dianggap mewakili jenis bivalvia di Pulau Merah.

Stasiun pengamatan dibagi menjadi 3 stasiun, yaitu Stasiun 1 berupa pantai
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karang berpasir, Stasiun 2 pantai karang berpasir, sedangkan Stasiun 3 berupa pantai
berkarang. Pengumpulan data mengadopsi penelitian (Pakaya F, 2017) yaitu dengan
pengumpulan data biotik dan abiotik. Pengambilan data sampel menggunakan
metode line transek kuadran (Samson & Kasale, 2020). Panjang garis transek + 50 m
pada masing-masing garis transek diletakkan plot pengamatan dengan jarak antara
sub stasiun + 10 m. Jarak antara kuadran / petak + 10 m. Pengambilan sampel bivalvia
dilakukan dengan menghitung semua jenis bivalvia yang terdapat dalam setiap
kuadran yang berukuran 1x1 meter pada saat air surut.

Bivalvia yang ditemukan pada setiap plot pengamatan, dihitung jumlah
spesies dan individu tiap spesies. Untuk keperluan identifikasi, maka perlu
dilakukan pengambilan beberapa individu dari masing-masing spesies bivalvia (1-3
individu) yang ditemukan. Khusus untuk bivalvia yang membenamkan diri di
dalam substrat, maka perlu dilakukan penggalian substrat untuk proses
pengambilannya. Sampel bivalvian yang diambil untuk proses identifikasi,
dibersihkan terlebih dahulu dari lumpur atau kotoran yang menempel, setelah
itu dimasukkan ke dalam kantong plastik bening yang telah diberi label sesuai setiap
titik plotnya dan diawetkann dengan menggunakkan alkohol 70%. Proses
identifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas PGRI Banyuwangi,
pengukuran parameter lingkungan meliputi pengukuran suhu, pH, salinitas, yang
diukur sesuai dengan fungsinya dan substrat diamati secara visual.

2.1 Teknik Analisis
Data jumlah spesies dan jumlah individu tiap spesies bivalvia yang ditemukan,
dianalisis dengan menggunakan rumus:

a) Kelimpahan

. ni
Di = Z
Keterangan
Di = Kelimpahan jenis i
ni =Jumlah total setiap individu dari jenis i
A = Luas total plot pengamatan (m?)
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b) Kelimpahan relatif
ni
KR = 5—x 100 %

¥n
Keterangan
KR  =Kepadatan relatif
ni =Jumlah total setiap individu dari jenis i
>:n  =Jumlah total individu seluruh spesies

¢) Indeks Keanekaragaman

n
H = Z Pi Ln Pi
i=1

Keterangan
H’ = Indeks keanekaragaman
Pi =Y ni/N (Jumlah individu suatu spesies / jumlsh total
individu seluruh spesies)
ni =Jumlah individu dari suatu jenis ke-i
N =Jumlah total individu seluruh jenis
Sedang kriteria nilai indeks keanekaragaman, Shannon-
Wiener (H") adalah sebagai berikut:
H<1 = Keanekaragaman rendah
1 < H" <3 =Keanekaragaman sedang
H>3 = Keanekaragaman tinggi

d) Indeks Dominansi

D= Z(Pi)2

Keterangan
Di = Kelimpahan jenisi
Pi = Jumlah total setiap individu dari jenis i
A = Luas total plot pengamatan (m?)
Dimana,

0< C <0,5=tidak ada jenis yang mendominasi
0,5 <C <1=terdapat jenis yang mendominasi
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian, didapatkan bivalvia yang ditemukan di zona intertidal pantai
Pulau Merah yakni sebanyak 7 spesies, dari 4 Ordo, 5 Family, dan 5 genus dimana
dapat dilihat pada (Tabel 3.1). Ketujuh spesies bivalvia yang ditemukan, jumlah
individu tertinggi hingga terendah secara berurutan dapat dilihat pada (Tabel 3.2),
yakni Saccostrea cucullata (193,43 ind/m?), Septifer virgatus (0,50 ind/m?), Tridacna
squamosa (0,05 ind/m?), Periglypta puerpera (0,03 ind/m?), Tridacna maxima
(0,02ind/m2), Atrina pectinata (0,01 ind/m?), Atrina vexillum (0,01 ind/m?).

T p——-

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 1. Jenis-jenis Bivalvia yang ditemukan di zona intertidal Pantai Pulau Merah meliputi
A) Atrina pectinata; B) Atrina vexillum; C) Periglypta puerpera; D)
Saccostrea cucullata; E) Septifer virgatus; F) Tridacna maxima; G)
Tridacna squamosa

Hasil penghitungan kelimpahan jenis berdasarkan data jumlah spesies dan
jumlah individu tiap yang didapatkan seperti pada (Tabel 3.2), maka spesies
bivalvia dengan nilai kelimpahan jenis dan kelimpahan relatif tertinggi Saccostrea
cucullata sedangkan yang terendah yakni Atrina vexillum dan Atrina pectinata.

Sriyanti (2017) menjelaskan kelompok Ostreidae merupakan salah satu hewan yang
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persebarannya paling luas dan banyak ditemukanpara perairan intertidal. Tingginya
jumlah individu dan kelimpahan spesies Saccostrea cucullata dikarenakan spesies ini
mampu beradaptasi dengan kondisi habitat pada perairan zona intertidal
Pantai Pulau Merah yang cenderung memiliki substrat batuan karang. Jenis substrat
krikil dan bebatuan (Octavina et al, 2014), diduga mampu mendukung kehidupan
spesies Saccostrea cucullata. Sehingga kemampuan tingginya spesies tersebut yang
didukung letak geografis, serta hidup secara mengelompok sangat memudahkan dalam
mencari makan dan bereproduksi. Bening et al (2019) menjelaskan kerang dari jenis

ini banyak tersebar di seluruh perairan Indonesia.

Tabel 3.1 Taksa Bivalvia yang di temukan di Pantai Pulau Merah

Kelas Ordo Family Genus Spesies

Ostreida Pinnidae Atrina Atrina pectinata
Ostreida Pinnidae Atrina Atrina vexillum
Venerida Veneridae Periglypta Periglypta puerpera

Bivalvia Ostreida Ostreidae Saccostrea Saccostrea cucullata
Mytilida Mytilidae Septifer Septifer virgatus
Cardiiba Cardiidae Tridacna Tridacna maxima
Cardiiba Cardiidae Tridacna Tridacna squamosa

Tabel 3.2 Kelimpahan Jenis Bivalvia pada zona intertidal di Pantai Pulau Merah
Seluruh Transek

No Spesies Di ) KR
(Ind/m?) Ki (%)
1  Atrina pectinata 0,01 0,14 0,07
2 Atrina vexillum 0,01 0,10 0,05
3 Periglypta puerpera 0,03 0,29 0,14
4 Saccostrea cucullata 19,34 193,43 96,90
5 Septifer virgatus 0,50 4,95 2,48
6 Tridacna maxima 0,02 0,19 0,10
7 Tridacna squamosa 0,05 0,52 0,26
19,96 199,96 100
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Rendahnya kelimpahan spesies Atrina vexillum, Atrina pectinata, Tridacna
maxima dan Tridacna squamosa yang ditemukan di zona intertidal pada stasiun 2
dan 3, disebabkan dilokasi tersebut terdapat banyak aktivitas masyarakat pencari
bivalvia yang dapat menggangu kelangsungan hidup bivalvia. Hal tersebut juga
didukung (Kustiyarini & Djaja, 2011) yang menyatakan ekosistem yang disebabkan
oleh gangguan atau tekanan dari lingkungan seperti aktivitas masyarakat, dapat
mentukan jenis tertentu saja yang dapat hidup. Empat jenis bivalvia yang ditemukan
tersebut sama-sama memiliki nilai ekonomi yang bernilai tinggi dan banyak diburu
karena dagingnya dapat dikonsumsi. Seperti halnya Tridacna maxima dan Tridacna
squamosa banyak diburu karena selain sebagai sumber protein hewani juga memiliki
corak warna menarik dan cangkangnya dapat digunakan sebagai hiasan. Hal tersebut
juga dibenarkan oleh (Ambariyanto, 2007), karena permintaan terhadap kima
(Tridacnidae) sebagai sumber hewani terus meningkat, sehingga populasinya di alam

menurun derastis akibat pengambilan tanpa batas.

S
<
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E Tridacna squamosa
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; Septifer virgatus
s Saccostrea cucullata 130.23 I
=
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Gambar 2. Indeks Nilai Penting Bivalvia Pada Pantai Pulau Merah

Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan kisaran indeks yang menggambarkan
struktur komunitas dan pola penyebaran dari bivalvia. Tampak pada (Gambar 3) nilai
INP tertinggi dari spesies Saccostrea cucullata. Hal ini menandakan habitat yang
ditempati sudah sesuai dengan kehidupannya, mulai dari daya adaptasi terhadap

perubahan lingkungan, persaingan antar jenis dan juga makanan sehingga populasinya
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meningkat. Adaptasi yang dimiliki oleh bivalvia ini memungkinkan dapat bertahan
hidup pada daerah yang memperoleh tekanan fisika dan kimia seperti yang terjadi di
daerah intertidal (Alwi et al., 2020). Selain itu juga dapat disebabkan jenis tersebut
(Saccostrea cucullata) terhindar dari penangkapan masyarakat yang kurang diminati
untuk dikonsumsi.

Tabel 3.3 Indeks Keanekaragaman dan Dominanasi Bivalvia di Zona Intertida
Pantai Pulau Merah

No Nama Spesies Ni Pi InPi  PilnPi H C
1 Atrina pectinata 3 0,001 -7,242 -0,005 0,0052 0,000
2 Atrina vexillum 2 0,000 -7,648 -0,004 0,0036 0,000
3 Periglypta puerpera 6 0,001 -6549 -0,009 0,0094 0,000
4 Saccostrea cucullata 4.062 0,969 -0,032 -0,031 0,0305 0,939
5 Septifer virgatus 104 0,025 -3,697 -0,092 0,0917 0,001
6 Tridacna maxima 4 0,001 -6,955 -0,007 0,0066 0,000
7 Tridacna squamosa 11 0,003 -5,943 -0,016 0,0156 0,000
4.192 0,163 0,940

Berdasarkan hasil penghitungan indeks keanekaragaman, Shanono-Wiener pada
Tabel 3.3 menunjukkan H"=0,163. Jika nilai tersebut dikonversikan oleh (Krebs, 1989)
jika H™ < 1 maka tingkat keanekaragamnnya rendah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
nilai indeks keanekaragaman bivalvia di zona intertidal Pantai Pulau Merah tergolong
rendah. Jika suatu keanekaragaman jenis menunjukan kompleksitas yang tinggi, maka
dalam komunitas tersebut terjadi interaksi spesies yang tinggi. Komunitas yang
mempunyai keanekaragaman jenis tinggi akan terjadi interaksi spesies yang melibatkan
transfer energy (rantai makanan), predasi, kompetisi, yang sangat kompleks (Sriyanti,
2017). Beberapa faktor yang menyebabkan mengapa suatu keanekaragaman menjadi
rendah karena adanya individu yang ditemukan melebihi jumlah individu spesies
lainnya. Kondisi keanekaragaman spesies tidak hanya ditentukan oleh banyaknya

spesies yang ditemukan, tetapi juga karena sifat komunitas yang ditentukan
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oleh banyaknya variasi spesies, kestabilan habitat serta kemerataan dan kelimpahan
individu tiap spesies pada suatu komunitas. Jika kondisi suatu habitat semakin baik
atau stabil maka akan lebih banyak variasi spesies dan kekayaan biota
yang hidup di dalamnya. Pendapat yang sama dengan (Odum, 1998) bahwa suatu
komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman yang tinggi jika komunitas itu
disusun oleh banyaknya spesies. Sebaliknya suatu komunitas memiliki
keanekaragaman rendah jika komunitas itu disusun oleh sedikit spesies dan ada
spesies yang dominan.

Selanjutnya, berdasakan hasil perhitungan indeks dominansi (C) makan nilai
dominansi yakni C=0,940 dimana 0,5< C <1 maka dapat diartikan bahwa pada perairan
pantai zona intertidal Pulau Merah terdapat dominansi spesies yang tinggi. Tingginya
nilai indeks dominanasi disebabkan spesies tersebut mempunyai kemampuan adaptasi
terhadap berbagai faktor pembatas yang ada di daerah intertidal pantai Pulau Merah.
Kemampuan adaptasi ini terjadi di habitat yang ekstrim seperti beradaptasi pada
hempasan air saat pasang dan adaptasi saat terpapar sinar matahari langsung saat surut

dimana kemampuan ini tidak dimiliki oleh spesies yang lain (Widyastuti, 2012).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Bivalvia yang ditemukan di zona intertidal Pantai Pulau Merah sebanyak 7
spesies, dari 4 Ordo, 5 Family, dan 5 genus. Diantaranya yakni Saccostrea cucullata
(193,43 ind/m?), Septifer virgatus (0,50 ind/m?), Tridacna squamosa (0,05 ind/m?),
Periglypta puerpera (0,03 ind/m?), Tridacna maxima (0,02ind/m2), Atrina pectinata
(0,01 ind/m?), Atrina vexillum (0,01 ind/m?). Indeks keanekaragaman bivalvia rendah
sedangkan nilai dominansinya tinggi.

4.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian serupa, namun penelitian tersebut untuk melihat

hubungan logam berat dengan keanekaragaman bivalvia. Mengingat lokasi Pantai Pulau

merah sangat berdekatan dengan lokasi tambang emas tumpang pitu.
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